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INTISARI

Buah adalah sumber penting bagi tubuh manusia dalam pemenuhan kebutuhan vitamin dan karbohidrat.
Buah memiliki rasa yang unik dan mengandung kalori yang berbeda-beda. Indonesia merupakan negara argaris
dengan pekerja di bidang pertanian sebesar 31,86 persen atau 39,68 juta bekerja. Standarisasi buah sangat di
perlukan selain rasa buah yaitu ukuran buah. Pada tahun 2002 eksport buah hanya mencapai 93.833,9 ton pada
setiap tahunnya selalu meningkat, jika rata-rata jumlah peningkatan eksport buah dari tahun 2002 sampai 2015
sebesar 20.051,9 ton. Pada tahun 2015 jumlah eksport buah mencapat 354.508,9 ton. Permintaan dan kebutuhan
ekport cukup tinggi maka standarisasi ukuran sangat diperlukan. Pengolahan citra atau image processing merupakan
salah satu cara untuk melakukan pengukuran selain mengunkan pengukuran manual. Pada penelitian ini,
pengukungan menggunakan image processing dengan 2 kamera secara Cross-sectional dengan metode Simspon.
Dari hasil pengukuran metode simpson, didapat hasil pengukuran cukup akurat. Akurasi akan diatas 98% di titik
diameter dengan ukuran yang sama dengan kalibrasi. Semakin jauh dari nilai kalibrasi maka semakin turun akurasi
pengukuran. Adapun untuk akurasi pada diameter = 15 mm terhadap dimeter kalibrasi akan memiliki akurasi di
bawah 95%. Hal-hal yang mempengaruhi pengolahan citra yaitu pencahayaan dan jarak. Oleh sebab itu, pada

penelitian ini di buatlah sebuah dum/ studio mini untuk melakukan pengukuran dengan jarak kamera yang tetap.

Kata kunci : Metode Simspon, Image Processing, Pengukuran, Diameter

Indonesia dikenal sebagai negara agraris
I. Pendahuluan J J g

karena sebagian besar penduduk Indonesia memiliki
Buah adalah sumber penting bagi tubuh

mata pencaharian di bidang pertanian atau bercocok
tanam. Pada Februari 2017, Kepala BPS (Badan Pusat

Statistik) Kecuk Suhariyanto mengemukakan 31,86

manusia dalam pemenuhan kebutuhan vitamin dan
karbohidrat. Buah memiliki rasa yang unik dan

mengandung kalori yang berbeda-beda. Setiap tubuh L . .
persen angkatan kerja di Indonesia atau 39,68 juta

manusia memerlukan vitamin yang berbeda-beda o . .
bekerja di sektor pertanian. Adapun menurut Andi
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tahun 2045. Indonesia harus menjadi lumbung pangan

petani menanam buah.
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dunia yang sebelumnya melakukan impor, Indonesia

akan gencar melakukan ekspor (OkezoneFinace).

Indonesia memiliki tanah yang subur yang
mampu tumbuh dan berkembangnya suatu tanaman
buah yang bermacam-macam. Salah satu bukti bahwa
tanah Indonesia yang subur banyak buah di ekspor.
Dari data BPS (Badan Pusat Statistik) ekport buah dari
tahun ke tahun selalu meningkat. Pada tahun 2002
eksport buah indonesia hanya mencapai 93.833,9 ton
yang setiap tahunnya selalu meningkat, jika rata-rata
jumlah peningkatan eksport buah dari tahun 2002
sampai 2015 sebesar 20.051,9 ton. Pada tahun 2015
jumlah eksport buah mencapat 354.508,9 ton. Buah
tersebut di eksport paling banyak ke Asia dan timur

tengah.

Kepada Badan Standardisasi Nasional
Bambang Setiadi mengatakan negara pengimpor asal
Eropa dan Asia mulai memasukkan tersedianya
standar nasional sebagai syarat bagi buah asal
Indonesia. Pada draf protokol ekspor, pemerintah
China mensyaratkan buah salak yang diekspor berasal
dari kebun yang telah di registrasi, juga menerapkan
good agricultural practices (GAP) dan pengendalian
hama terpadu. Menristekdikti Mohamad Nasir
menyatakan pada acara meninjau kebun alpukat kendil
yang dikembangkan di Kebun Mustika Sinar Semesta,
Blora, Jawa Tengah, Standarisasi penting selain rasa
buah. Standarisasi ukuran dan rasa selanjutnya
kemampuan produksi untuk jumlah Agar bisa

mencukupi pasar lokal sekaligus luar negeri.

Salah satu standarisasi buah setelah rasa yaitu
ukuran buah. Metode pengukuran buah bermacam-
macam. Salah satunya pengukuran dengan
menggunakan alat ukur seperti penggaris, mili meter
blok, jangka sorong dan lain-lain. Pengukuran

menggunakan alat tersebut membutuhkan manusia

untuk mengukur. Cara pengukuran manual masih
banyak kelemahan. Salah satu kelemahan dari
pengukuran manual membutuhkan waktu yang lama

dan membutuhkan jumlah pekerja yang lebih banyak.

Meningkatnya jumlah ekspor buah akan
membutuhkan teknologi untuk pengukuran ukuran
buah karena metode pengukuran dengan manual tidak
lagi bisa dilakukan karena membutuhkan waktu yang
lama. Maka salah satu cara untuk mempermudah
pengukuran ukuran buah tanpa membutuhkan pekerja
yang banyak dan waktu yang cukup cepat yaitu dengan
menggunakan teknologi pengolahan citra. Teknologi
pengolahan citra telah dikembangkan untuk
melakukan pemeriksaan kualitas berbagai buah dan
sayuran seperti apel, belimbing, strawberry, kentang,
cherry, jeruk, pepaya (Abdullah et al, 2006; Aleixos et
al 2002; Baranowski et al, 2012; Bato et al 2000;
Riyadi et al 2008). Maka dapat disimpulkan teknologi
pengolahan citra memberikan peluang sangat besar
untuk mengukur diameter buah dibandingkan cara

konvensional.

Il. Bahan Dan Metode

A. Alat

Pada pengerjakan penelitian ini,
membutuhkan alat dan haban agar penelitan ini bsa
berjalan dengan yang diharapkan. Adapun alat dan
bahan yang penunjang seperti dibawah:

Alat dan Bahan yang dibutukan Hardware berupa:

1. Laptop (Perangkat Komputer)

2. Akrilik

3. Lem dan Lakban Kertas

4. Led Strip 12 Vot dan Adaptor 12 volt

5. Webcam
Adapun Software yang dibutuhkan untuk penelitian ini
berupa:

1. Python



2. OpenCV
B. Prosedur Perancangan

Pada Presedur perancangan alat ini bertujuan
agar cara pencapaian target perancangan. Adapun
presedur perancangan terbagi menjadi dua
metodologi, yang pertama pembuatan pembuatan
hardware dum/ studio mini untuk pengambilan citra
dan yang kedua pembuatan sistem image processing
untuk mengukur ukuran objek.
C. Analisis Kebutuhan

Pada batasan masalah disebutkan bahwa
untuk membuat alat ukur buah dengan mengukur
Panjang dan lebar buah . Pengukuran mengunakan 2
kamera mengunakan metode Simpson. Pengukuran
dilakaukan dengan cara Cross sectional. Maka dengan
batasan massalah tersebut, kebutuhan pokok yang
harus dilayani oleh perancangan ini adalah:
1. Mampu mengukur buah secara Cross-sectional .
2. Mampu menghitung pixel dengan menggunakan

metode Simpson.
3. Mampu mengambil jumlah pixel terbesar pada
setiap sumbu kamera.

4. Toleransi kesalahan 5%
D. Perancangan Hardware Dum/ Studio mini
Pada bagian ini merupakan perancangan hardware
dum atau studio mini untuk mendapatkan citra yang
bagus dan pencahayaan yang cukup. Hasil
perancangan hardware dum tersebut berupa dum yang
berbentuk balok dengan ukuran 39 cm x 24 cm x 25

cm. Adapun Untuk Desain Dum seperti

E. Perancangan Perangkat Lunak

Pada bagian ini merupakan perancangan
perangkat lunak untuk membikin program untuk
mengukur objek. Hasil perancangan perangkat lunak
tersebut berupa program yang berfungsi untuk
mengukur diameter buah dengan menghitung pixel
dari thresholding dan kalibrasi nilai HSV. Adapun
diagram blok Kalibrasi HSV seperti dibawah ini:
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Adapun diagram blok pengukuran diameter seperti

dibawah ini:

16no8

p == o olidW

nH Auenl/
A

Tewod
bnA

aniqun? o1 sl
maql)

5 l | b ilen wd w0 Auesli l l T 1len 16d

T T waql |
T 057~ 0801 leuloso3l Andumoi 07~ 0801 Raulozodl dadumal i
| 081x04d 221 081x012 231 |
| |
| | qond ib est A srs s mdmm.)—l [ qod ib emtA s s wdis O | |
| |
| |
| | V2H o 805 fovnoA | [ V2H o 804 dedugas | |
I 1 1
| aiblodesidT V2H | [ gaiblodesud T V2H -
T T
Nn L
amluenaib gaiblodeatdT loxiq intivt | [ nluenmibs gaiblodsstdT laziq intivi
R —T R E——T
aniqune 1o ol sbsd a1 19 o sbed

22¢ inl
asb

22C inlin nnynsb Ioxiq gouidynsM

b Isxiq gauidgas
992 aub Y ud mu@ smos2 verm sbeg

292 ynr sbiq
Z udi2.

7 udmu2

1ot i iV anuin@ o isvavao A 1> miliM anuin2 oA iersvnod

| aniqese sreemnd anvnlugned liaH ] I as18 510 mmol nsunlugneg liasH |
T I

Broms A liznd < 6t 510 A lieo ]
i

aniquse sromed liend = 119 et ool liend = 1o1omiCl

( inzals2 )3



I11. Hasil Pengukuran

Penelitian ini terbagi menjadi 2 perancangan
yaitu perancangan hardware dum atau studio mini dan
perancangan sistem image processing. Oleh karena
itu, hasil dari perancangan alat tersebut akan terbagi 2
sesuai dengan tahap-tahap perancangan. Setiap hasil
dari perancangan akan dianalisis agar mengetahui
hasil dari perancangan yang di buat. Hasil dari
perancangan diameter ukuran buah seperti dibawah
ini:

A. Skenario Pengukuran

Pada pembuatan alat ukur diameter akan
dibandingkan dengan hasil pengukuran yang
menggunakan jangka sorong. Adapun untuk scenario

pengukuran akan dilakukan seperti diagram dibawah

Menentukan objek untuk kalibrasi
diam eter

l

Pengukuran diameter buah dengan
mengunakan jangka sorong

il

Meletakan buah dititik yang telah di
tandain

1

|
|
|
: Melakukan kalibrasi HV'S Untuk
|
|
|

ini:

mendapatkan nilai Histogram

L
Kalibrasi Ukuran Buah yang
dibandingkan dengan jangka sorong
agar mendapatkan nilai konstanta
yaitu pixel per mili meter

l

Pengukuran buah sudah bisa dilakukan

Untuk melakukan pengukuran buah maka terlebih

dahulu dilakukan kalibrasi sesuai skenario  seperti
diagram di atas. Pada saat melakukan pengukuran
buah, maka buah harus berada di titik yang telah di

tandai.

B. Hasil Perancangan dum
Dum terbuat akrilik yang direkatkan
mengunakan lem G. Pada dum terdapat led strip yang
digunakan color temperature 6500 kelvin. Adapun
daya yang dibutuhkan untuk pengambilan citra
sebesar:
Daya led per baris = jumlah unit * daya setiap unit
=15 led * 0,24 watt
= 3,6 watt

Jadi Total daya setiap strip sebesar 3,6 watt

Daya led yang digunakan = jumlah unit * daya setiap strip
= 4 led * 3,6 watt
= 14,4 watt

jadi Daya total untuk pencahayaan dum sebesar 14,4 watt

C. Hasil Perancangan Pengukuran

Kalibrasi HSV pada program ini akan
mendapatkan nilai Hmak, Smak, dan Vmak adalah
Upper dan Hmin, Smin, dan Vmin adalah Lower.
Adapun hasil kalibrasi HSV pada tanah liat seperti di

bawah ini:

Data Histogram kamera samping Data Histogram kamera Atas
H |S |V |H |[S |V |[H |S |V |[H |[S |V
min | min | min | mak | mak | mak | min | min | min | mak | mak | mak

0| 34| 45] 23| 255|255| O] 80| 56| 255| 255 255

Adapun hasil grafik pengukuran dibedakan menjadi 2
yaitu kamera atas dan kamera samping. Dari kedua
kamera tersebut akan dilihat grafik hasil pengukuran

seperti dibawah ini:

Akurasi Pengukuran Diameter 52 mm x 52 mm.
Adapun grafik akurasi dari pengukuran Sumbu X

kamera atas seperti di bawah ini:

Kamera Atas Sumbu X
105%
100%
95%
90%

Akurasi (Persen)

85%

80%
31 42 47 52 62 72 76

Diameter Real (Mm)



Adapun grafik akurasi dari pengukuran Sumbu Y

kamera atas seperti di bawah ini:

Kamera Atas Sumbu Y

100%
95%
90%

85%

Akurasi (Persen)

80%
31 42 47 52 62 72 76

Diameter Real (Mm)

Adapun grafik akurasi dari pengukuran Sumbu X

kamera samping seperti di bawah ini:

Kamera Samping Sumbu X

100%
99%
98%
97% %
96% 96%

Akurasi (Persen)

95%
94%
31 42 47 52 62 72 76
Diameter Real (Mm)

Adapun grafik akurasi dari pengukuran Sumbu Y

kamera samping seperti di bawah ini:

Kamera Samping Sumbu Y
98%
_98%
3 97%
5
& 97%
Z 96%
g
5 96%
95%
95%
31 42 a7 52 62 72 76

Dimeter Real (Mm)

Jika hasil pengukuran tersebut di aplikasikan ke buah,

maka akan mendapatkan hasil pengukuran seperti

dibawah ini:
No|Nama Objek | Diameter Lme1'a .ﬁtas Km”‘ Sallnpmg Diameter Terbesar | Emror | Akurast
Pixel |Dimeter| Pixel |Dimeter
Tomat 2 36 104 35 9 57 37 98%
Tomat 3 57 111 39 94 58 39 96%
3| Tomat 4 60 119 63 9% 61 63 95%)

1
5
3
4|Jeruk 3 63 126 67 107 66) 67
6|Jeruk 1 67 135 10 63 T2

o fen o= [wo 1o | —

7|Kiwi 7 143 7 121 75

IV. Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Image processing atau pengolahan citra merupakan
suatu sistem yang memanfaatkan gambar untuk input
atau output. Hal-hal yang mempengaruhi pengambilan
citra yaitu cahaya dan jarak. Oleh karena itu, semua
pengukuran dilakukan dengan kamera yang memiliki
jarak yang sama dan pencahayaan tetap. Adapun untuk
yang
pengukuran dilakukan pada dum dengan color

mendapatkan  pencahayaan tetap, maka
temperature led sebesar 6500 Kelvin. Dari hasil
pengukuran mengunakan metode simpson, didapat
hasil pengukuran yang cukup akurat. Pada pengukuran
memiliki akurasi yang tinggi ketika diameter yang
diukur sama dengan diameter kalibrasi. Semakin jauh
diameter yang diukur dari diameter kalibrasi maka
akurasi pengukuran akan semakin turun. Adapun untuk
akurasi pada diameter + 15 mm terhadap dimeter

kalibrasi akan memiliki akurasi di bawah 95%.

B. Saran

Dari penelitian bisa dikembangkan agar bisa lebih baik.
Adapun hal-hal yang bisa dikembangkan dari penelitian
ini yaitu:

a. Pengukuran bisa mengunakan benda yang

memiliki ukuran yang tidak simetris.
b. Pengembangan bisa dilakukan untuk pengukuran

secara otomatis tanpa campur tangan manusia lagi.
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